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belajar anak. Namun, masih banyak anak usia 4-5 tahun

Kata kunci:

yang mengalami kesulitan dalam kegiatan meronce, Anak Usia Dini, Montessori,
menggunting, menempel dan sebagainya yang dapat Motorik Halus, Practical life
menghambat kesiapan anak belajar di jenjang pendidikan

selanjutnya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya

pembelajaran di sekolah yang berfokus pada aspek Keywords:
perkembangan motorik halus. Penelitian ini bertujuan untuk Early Childhood, Fine motor,
mengetahui apakah terdapat pengaruh dari kegiatan Montessori, Practical life
practical life metode Montessori terhadap perkembangan

motorik halus anak usia 4-5 tahun. Metode penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode

pra-eksperimen one- group pretest-posttest design. Sampel

penelitian seluruh anak berusia 4-5 tahun di RA Yasdjanur

Bogor dengan jumlah 10 anak. Treatment dilakukan

sebanyak 8 kali dengan frekuensi 2 kali setiap minggu dalam

rentang 4 minggu. Data diperoleh melalui lembar observasi

perkembangan motorik halus anak kemudian dianalisis data

secara kuantitatif dengan melakukan uji statistik non

parametrik vyaitu, uji Wilcoxon Signed Test. Hasil uiji

Wilcoxon Signed Test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) =

0,005 < 0,05. yang artinya terdapat perbedaan vyang

signifikan antara hasil pretest dan posttest setelah diberikan

perlakuan kegiatan practical life metode Montessori.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
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practical life metode Montessori memberikan pengaruh
yang signifikan dalam meningkatkan perkembangan motorik
halus anak usia 4-5 tahun.

Abstract: Fine motor development is an important aspect of
early childhood development that is closely related to
children's daily activities, such as buttoning clothes, holding
writing instruments, and preparing for learning. However,
many children aged 4-5 years still experience difficulties in
activities such as stringing, cutting, pasting, and so on,
which can hinder their readiness to learn at the next level of
education. This is due to the lack of learning in schools that
focuses on fine motor development. This study aims to
determine whether there is an effect of Montessori practical
life activities on the fine motor development of children
aged 4-5 years. The research method used in this study was
a one-group pretest-posttest pre-experimental design. The
research sample consisted of all children aged 4-5 years at
RA Yasdjanur Bogor, totaling 10 children. The treatment was
carried out 8 times with a frequency of 2 times every week
over a period of 4 weeks. Data were obtained through
observation sheets on children's fine motor development
and then analyzed quantitatively using non-parametric
statistical tests, namely the Wilcoxon Signed Test. The
results of the Wilcoxon Signed Test showed a Sig. (2-tailed)
value of 0.005 < 0.05, which means there was a significant
difference between the pretest and posttest results after the
Montessori practical life activity intervention. Therefore, it
can be concluded that the practical life activities of the
Montessori method have a significant effect on children'’s
fine motor development.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan motorik halus adalah kemampuan melakukan gerakan kecil
menggunakan otot-otot halus di tangan, jari-jari dan pergelangan tangan Sumartini (dalam
Pura & Asnawati, 2019). Motorik halus merupakan bagian dari salah satu aspek penting yang
tidak dapat dilewatkan dalam perkembangan dan kehidupan anak yaitu, keterampilan bantu
diri seperti makan dan cara berpakaian. Keterampilan sosial seperti menyapu. Keterampilan
bermain seperti bermain bola. Dan keterampilan sekolah seperti menulis, menggambar, dan
menggunting (Hurlock dalam Aulina, 2017). Anak dengan kemampuan motorik halus yang
baik akan lebih kemandirian, siap secara akademik, dan mudah menyesuaikan diri dengan
lingkungannya Masganti (dalam Nurlaili, 2019).

Namun, berdasarkan observasi di lapangan, masih ditemukan anak yang mengeluh
kesulitan dalam kegiatan motorik halus dan memerlukan bantuan dalam menyelesaikan
kegiatan seperti menggunting pola, dan menempel. Selain itu, kegiatan yang dirancang
sering kali hanya memperhatikan perkembangan aspek kognitif, dan sosial emosional.
Menurut Paramita & Supiati (2020) masalah yang umum terjadi di lapangan biasanya terjadi
karena pembelajaran yang dilakukan lebih memprioritaskan baca, tulis, dan hitung pada
anak, pembelajaran dominan dilakukan di dalam kelas yang membuat anak mudah bosan,
dan kegiatan yang dilakukan kurang bervariasi yang dapat menarik perhatian anak. Aulina
(2017) mengemukakan bahwa anak yang mengalami keterlambatan motorik halus biasanya
disebabkan oleh anak tidak diberi kesempatan untuk berlatih motorik halus, perlindungan
yang berlebihan oleh orang tua, dan kurangnya dukungan untuk anak berlatih kemampuan
motoriknya. Anak dengan gangguan perkembangan motorik halus umumnya mengalami
hambatan dalam kegiatan belajar yang menyebabkan beberapa jenis perilaku seperti,
enggan menulis, kurangnya minat belajar, anak tidak percaya diri dan penuh keraguan
terhadap lingkungannya (Nurlita dalam Rusmini et al., 2023).

Terdapat berbagai macam kegiatan yang dapat orang tua ataupun pendidik lakukan
untuk menstimulasi perkembangan motorik halus anak usia dini, salah satunya yaitu
kegiatan practical life salah satu aspek dari metode Montessori. Kegiatan practical life adalah
keterampilan anak melakukan aktivitas dalam kehidupan sehari-harinya yang melibatkan
perkembangan motorik halusnya (Nofianti et al., 2024). Menurut Elizabeth B. Hurlock
kegiatan practical life melibatkan keterampilan motorik dan koordinasi mata dan tangan
anak terlatih (Hardianti & Kristiana, 2024). Terdapat kegiatan practical life yang dapat
dilakukan di sekolah maupun di rumah seperti memasang kancing, mengikat tali sepatu,
melipat kain, dan sebagainya. Anak membutuhkan kemampuan motorik halusnya tidak
hanya pada kegiatan di sekolah, melainkan juga pada kegiatan sehari-harinya (Hayyu &
Suminar, 2023).

Beberapa penelitian yang relevan pernah dilakukan seperti dalam penelitian Meisaroh
& Salim (2024) yang berjudul “Implementasi Program Practical Life untuk Meningkatkan
Kemandirian Anak Usia 3-4 Tahun” dengan metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian
tersebut adalah bahwa program practical life memiliki beberapa faktor pendukung dan
faktor penghambat dalam pelaksanaannya. Faktor pendukung yang dapat meningkatkan
kemandirian anak vyaitu, guru berfikir positif, memberikan motivasi kepada anak, dan
kerjasama dengan orang tua. Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan penelitian ini
ialah, orang tua tidak menerapkan kegiatan practical life ini dirumah. Penelitian oleh Usman
dan Kurniawan (2024) di TK Kun Anta Islamic Montessori Palu menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif untuk mengkaji penerapan metode Montessori dalam mengembangkan
motorik halus anak. Hasilnya menunjukkan bahwa metode ini berdampak positif, khususnya
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melalui kegiatan di area sensorik dan practical life. Sementara itu, penelitian yang dilakukan
Ahmadin, et al. (2023) dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak Usia
Dini melalui Permainan Edukatif Puzzle” dengan hasil penelitian melalui alat permainan
puzzle perkembangan motorik halus anak dapat berkembang karena anak berperan aktif.
Dan penelitian dari peneliti Ridwan, et al. (2022) dengan judul “Analisis Penggunaan Media
Loose Part untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun” yang
memiliki hasil penelitian bahwa media loose part dapat meningkatkan kemampuan motorik
halus anak karena pada kegiatan ini membutuhkan gerakan tangan. Kedua penelitian
tersebut menunjukkan adanya variasi media yang dapat menstimulasi perkembangan
motorik halus anak. Namun, berbeda dengan Puzzle dan Loose Part yang merupakan sebuah
alat permainan, kegiatan practical life lebih dekat dengan kegiatan nyata kehidupan
sehari-hari anak yang diyakini dapat memberikan stimulasi terhadap perkembangan motorik
halus anak.

Oleh karena itu, penulis mendapatkan inspirasi untuk menentukan judul penelitian
dengan pendekatan serta metode dan tujuan yang berbeda dari penelitian sebelumnya yaitu
“Pengaruh Kegiatan Practical Life Metode Montessori Terhadap Perkembangan Motorik
Halus Anak Usia 4-5 Tahun”. Penelitian sebelumnya sebagian besar lebih banyak mendalami
kegiatan practical life yang sudah diterapkan di sekolah sedangkan pada penelitian ini
penulis menguji pengaruh kegiatan practical life pada sekolah yang belum menerapkan
kegiatan practical life dalam pembelajaran. Sehingga, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan gambaran sejauh mana kegiatan practical life dapat memberikan penaruh
terhadap perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun, terutama pada sekolah yang
tidak memiliki program tersebut.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun metode yang digunakan
adalah pre-eksperimen dengan desain penelitian one group design pretest-posttest. Desain
one group design pretest-posttest adalah desain yang menggunakan satu kelompok subjek
namun tetap melakukan pretest sebelum diberikannya suatu treatment.

0, X 0,

Keterangan :

O, : Pretest sebelum diberikan perlakuan

0, : Posttest sesudah diberikan perlakuan

X : Treatment melakukan kegiatan practical life

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di RA Yasdjanur. Sampel dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelompok A RA Yasdjanur jumlah 10 anak dengan kriteria
berusia 4-5 tahun yang ditentukan dengan tidak diacak atau random (Sugiyono, 2013).

Penelitian dilaksanakan selama satu bulan di lembaga PAUD yang berada di wilayah
Kabupaten Bogor, yaitu RA Yasdjanur.

Instrumen dalam penelitian ini adalah instrument non-test yang dilakukan dengan
metode observasi. Instrumen dalam penelitian ini mengadaptasi dari teori yang
dikemukakan oleh ahli perkembangan anak dan indikator Standar Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA) aspek perkembangan motorik halus serta penelitian-penelitian
terdahulu.
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Treatment dilakukan sebanyak 8 kali yang mengacu pada skenario pembelajaran
dengan tema kegiatan berkebun, menuangkan air, menyiram tanaman, bermain dressing
frames, melipat baju, serta membuka dan menutup tutup botol.

Data dianalisis menggunakan statistik non-parametrik karena berskala ordinal dengan
sampel kecil (n=10) (Sugiyono, 2017). Analisis deskriptif menggunakan frekuensi, persentase,
dan modus untuk menggambarkan distribusi data pretest-posttest serta pola perubahan
individual (Riduwan, 2015). Pengujian hipotesis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test
yang sesuai untuk desain one group pretest-posttest dengan data berpasangan (Santoso,
2018), dengan tingkat signifikansi a = 0.05.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan penelitian diawali dengan kegiatan pretest yang kemudian dilanjutkan dengan
kegiatan treatment yang dilakukan sebanyak dua kali setiap minggu selama 4 minggu.
Setelah seluruh tahapan treatment selesai, selanjutnya dilakukan kegiatan posttest.
Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan terhadap 10 anak, diperoleh nilai
perkembangan motorik halus anak sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil pretest motorik halus anak

No Nama Anak Hasil Pretest
1 ALSH MB
2 ALS MB
3 AMR MB
4 ANND MB
5 ARSH MB
6 DZK MB
7 FTM MB
8 KNZ MB
9 HRTH MB
10 RF MB

Berdasarkan tabel 1 tersebut, dapat dilihat hasil pretest yang diperoleh keseluruhan
anak- anak mencapai nilai Mulai Berkembang (MB). Sehingga dapat dikatakan
perkembangan awal motorik halus anak belum berkembang secara optimal. Hasil analisis
deskriptifnya dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Analisis deskriptif hasil pretest mototrik halus anak

Kriteria Frekuensi Persentase (%)
BB 0 0%

MB 10 100 %
BSH 0 0%

BSB 0 0%
Jumlah 10 100%
Modus Mulai Berkembang (MB)
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Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum anak diberikan kegiatan treatment diperoleh
hasil pretest yang menunjukkan sebanyak 10 anak mencapai nilai Mulai Berkembang (MB)

Setelah dilakukan treatment berupa berbagai kegiatan practical life metode
Montessori dalam beberapa kali pertemuan, anak-anak diberikan kegiatan posttest untuk
melihat perkembangan motorik halus anak setelah dilakukannya suatu intervensi dan untuk
melihat apakah adanya pengaruh kegiatan practical life terhadap perkembangan motorik
halus anak. Selanjutnya hasil posttest yang dilakukan terhadap 10 anak, menunjukkan hasil
sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil posttest motorik halus anak

No Nama Anak Hasil Posttest
1 ALSH BSH
2 ALS BSH
3 AMR MB
4 ANND BSH
5 ARSH BSH
6 DZK BSH
7 FTM MB
8 KNZ MB
9 HRTH BSH
10 RF MB

Berdasarkan tabel 3 hasil posttest tersebut, dapat dilihat terdapat peningkatan nilai
pada setiap anak dan perubahan hasil penilaian yang meningkat. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan practical life memberikan pengaruh terhadap perkembangan motorik halus
anak. Hasil analisis deskriptifnya dapat dilihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Analisis deskriptif hasil posttest motorik halus anak

Kriteria Frekuensi Persentase (%)
BB 0 0%

MB 4 40 %
BSH 6 60 %
BSB 0 0%
Jumlah 10 100%
Modus Berkembang (BSH)

Tabel 4 menunjukkan hasil kegiatan posttest memperoleh sebanyak 6 orang anak
mencapai nilai Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 4 orang anak memperoleh nilai Mulai
Berkembang (MB). Adapun nilai yang sering muncul adalah Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) dengan frekuensi 6 anak.

Setelah diperoleh hasil pretest dan posttest perkembangan motorik halus anak melalui
penerapan kegiatan practical life sebagai treatment-nya, menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan nilai. Perbedaan tersebut dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut.
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Tabel 5. Perbedaan nilai pretest dan posttest motorik halus anak

No Nama Anak Pretest  Posttest Perubahan
1 ALSH MB BSH Meningkat
2 ALS MB BSH Meningkat
3 AMR MB MB Tetap
4 ANND MB BSH Meningkat
5 ARSH MB BSH Meningkat
6 DzZK MB BSH Meningkat
7 FTM MB MB Tetap
8 KNZ MB MB Tetap
9 HRTH MB BSH Meningkat

10 RF MB MB Tetap

Adapun analisis perubahan hasil pretest dan posttest motorik halus anak berdasarkan
Tabel 5 adalah sebagai berikut.

Tabel 6. Analisis perubahan hasil pretest dan posttest motorik halus anak

Jenis Perubahan Frekuensi Prosentase
Meningkat 6 60%
Tetap 4 40%
Menurun 0 0%

Selanjutnya dilakukan analisis data statistik yang dilakukan menggunakan software
yaitu SPSS versi 27. Uji statistik yang digunakan adalah Uji wilcoxon signed test untuk
melihat ada atau tidaknya perbedaan data hasil pretest dan posttest. Hasil uji wilcoxon yang
telah dilakukan sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil uji Wilcoxon test

Test Statistics®

Posttest -

Pretest
s -2.80a0®
Asymp. Sig. (2-tailed) nos

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
bb. Based on negative ranks.

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon signed test yang dilakukan, diperoleh nilai Sig. (2-tailed)
0,005 < 0,05 atau lebih kecil dari taraf signifikansi (a). Maka, dari itu HO ditolak dan H1
diterima yaitu ada perbedaan perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun sebelum
dan sesudah dilakukan kegiatan practical life metode Montessori. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kegiatan practical life metode Montessori yang
signifikan terhadap perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun. Temuan penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yanti (2022) yang
membuktikan bahwa terdapat peningkatan motorik halus anak melalui kegiatan practical life
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berupa memasang kancing dan membuat adonan saat kegiatan fun cooking. Diperkuat
dengan penelitian Salsabila & Fagihatuddiniyah (2025) yang membuktikan kemampuan
motorik halus anak dalam aspek koordinasi mata dan tangan mengalami peningkatan
melalui kombinasi metode practical life Montessori dengan model project based learning
dan media 3D paper sewing. Penelitian yang dilakukan oleh Galih Kusmah & Komala (2022)
juga membuktikan bahwa kegiatan practical life seperti membereskan alat makan dan
membereskan mainannya dengan mandiri dapat meningkatkan motorik halus anak.

Hasil pretest yang telah dilakukan memperoleh sebesar 100% anak masuk ke dalam
tingkat Mulai Berkembang (MB). Hal ini dapat dilihat dari sebagian besar indikator
didominasi dengan skor 1. Indikator tersebut diantaranya yaitu memasang kancing,
menjiplak pola, meronce, dan menebalkan garis pola terdapat 8-10 anak mencapai kategori
Mulai Berkembang (MB). Sebanyak 7 orang anak telah mencapai kategori Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) pada indikator mewarnai dengan penuh, dan sebanyak 4 orang anak
mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) pada indikator menggunting lingkaran,
dan menempel dengan lem secukupnya. Namun masih terdapat pula beberapa anak yang
memperoleh nilai 0 yang termasuk kategori Belum Berkembang (BB) pada indikator melepas
kancing sebanyak 4 anak, dan indikator mewarnai tanpa keluar garis sebanyak 3 anak. Hal ini
menunjukkan koordinasi mata dan tangan sebagian besar anak belum berkembang secara
optimal dan masih membutuhkan stimulasi dan perlu didampingi dalam melakukan
indikator tersebut.

Perkembangan motorik halus anak yang belum berkembang secara optimal dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kurangnya alat permainan edukatif, kondisi anak
yang belum matang, pembelajaran di sekolah yang kurang beragam serta kurangnya peran
orang tua dalam mendukung motorik halus anak. Hal ini sejalan dengan pendapat (Maretiani
et al., 2021) bahwa kurangnya peran orang tua dan guru yang aktif dapat menjadi salah satu
faktor penyebab perkembangan motorik halus anak tidak berkembang secara optimal.
Ernawati (2023) juga mengungkapkan bahwa masalah yang menjadi penyebab kurangnya
perkembangan motorik halus anak diantaranya yaitu penjelasan guru yang kurang dapat
dipahami oleh anak, keterampilan tangan anak yang belum terlatih, dan kekurangan waktu
belajar dapat membuat pembelajaran kurang optimal. Penelitian yang dilakukan oleh
Sukaeti (2021) mengungkapkan bahwa yang mempengaruhi kurang optimalnya
perkembangan motorik halus anak ialah kurangnya kegiatan untuk menstimulus
kemampuan motorik halus anak karena guru lebih cenderung memberikan LKA kepada anak.
Berdasarkan temuan-temuan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
awal motorik halus anak secara umum belum berkembang secara optimal. Hal ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor seperti kegiatan dan media di sekolah yang masih terbatas,
serta kurangnya peran orang tua dan guru dalam mendukung perkembangan motorik halus
anak. Hasil dari penelitian terdahulu yang disebutkan memperkuat temuan dalam penelitian
ini, bahwa dibutuhkannya stimulasi dengan kegiatan yang tepat untuk meningkatkan
perkembangan motorik halus anak.

Hasil posttest yang dilakukan diperoleh 60% anak telah mencapai tingkat Berkembang
Sesuai Harapan, dan 40% anak mencapai tingkat Mulai Berkembang (MB). Pada indikator
memasang kancing, menjiplak pola, meronce, menebalkan, dan menempel dengan lem
secukupnya sebanyak 6 anak memperoleh skor 2 yang termasuk kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH). Kemudian, sebanyak 7 anak memperoleh skor 1 pada indikator menggambar
garis lengkung dan indikator mewarnai tidak keluar garis yang termasuk pada kategori Mulai
Berkembang (MB). Sedangkan pada indikator menggunting lingkaran, dan menempel
potongan kertas ke dalam pola masih terdapat 1 anak yang memperoleh skor 0 (Belum
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Berkembang) yang membutuhkan perhatian khusus. Secara keseluruhan, hasil posttest
perkembangan motorik halus anak setelah diberikan treatment menunjukkan peningkatan
yang signifikan dibandingkan dengan hasil pretest. Hal ini terlihat dari hasil posttest anak
yang didominasi skor 2 yang masuk pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Selain
itu, koordinasi tangan dan mata anak terlihat meningkat dari anak-anak yang menunjukkan
keterampilan yang lebih baik saat menjiplak pola dan menebalkan garis dengan rapi, anak
mampu meronce dengan lebih sedikit menjatuhkan sedotan, dan anak dapat mengontrol
penggunaan lem dengan secukupnya pada kegiatan menempel.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajarwati (2015)
yang mengungkapkan bahwa kegiatan practical life adalah suatu kegiatan yang dapat
dilakukan anak dalam sehari-hari yang dapat mengembangkan kemampuan motorik halus,
melatih koordinasi tangan dan mata, konsentrasi, dan keterampilan diri anak lainnya.
Didukung dengan studi yang dilakukan oleh Irawati (2023) yang mengungkapkan bahwa
kegiatan practical life banyak melibatkan jari-jari tangan anak sehingga jari-jari anak menjadi
kuat dan anak dapat memegang benda, serta mengembangkan koordinasi mata dan tangan.
Penelitian yang dilakukan oleh Aditya et al., (2024) menunjukkan bahwa kegiatan practical
life metode Montessori dapat memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan
motorik halus anak khususnya pada koordinasi tangan dan mata yang dibutuhkan untuk
melakukan kegiatan sehari-hari.

Terjadinya peningkatan perkembangan motorik halus anak dalam penelitian ini karena
adanya pengulangan stimulasi yang diberikan melalui kegiatan practical life yang beragam
namun konsisten seperti kegiatan berkebun, menuangkan air, menyiram tanaman, bermain
dressing frame, melipat baju, serta membuka dan menutup tutup botol. Hal ini sejalan
dengan pendapat Hadyanti (2022) yang mengungkapkan bahwa kegiatan motorik halus
membutuhkan stimulasi yang berulang-ulang dan lama waktu yang digunakan untuk
menstimulasi dapat berpengaruh terhadap peningkatan motorik halus anak. Hal ini juga
selaras dengan teori law of exercise oleh Thorndike (dalam Kumalasari et al., 2024) yang
mengungkapkan bahwa keterikatan antara stimulus dan respon akan semakin kuat jika
berlatih atau melakukan pengulangan secara terus menerus.

Hasil temuan penelitian ini sejalan dengan teori Maria Montessori yang
mengungkapkan kegiatan practical life meliputi kegiatan seperti menuang air, cara
berpakaian atau mengancingkan baju, yang bertujuan untuk melatih kemampuan motorik
halus anak. Menurut Montessori (1914) kegiatan practical life dapat meningkatkan
keterampilan motorik halus serta melatih kemandirian dan konsentrasi anak. Hal ini juga
sejalan dengan pendapat Hurlock (1978) yang mengungkapkan bahwa perkembangan
motorik halus anak melibatkan otot halus jari dan tangan anak juga koordinasi mata dan
tangan. Oleh karena itu, kegiatan practical life yang dilakukan dalam penelitian ini seperti
mengancing, menuangkan air, berkebun, melipat baju dan kegiatan lainnya dapat
menstimulus koordinasi mata dan tangan anak. Menurut teori ahli lainnya, yaitu Santrock
(2007) mengungkapkan bahwa beberapa kegiatan seperti menggenggam benda atau
mainan, mengancingkan baju, dan keterampilan lainnya membutuhkan keterampilan
gerakan tangan dan jari yang terkoordinasi secara halus.

Dengan demikian berdasarkan hasil temuan dan beberapa pendapat teori para ahli
yang dikaji, disimpulkan bahwa kegiatan practical life dapat mendorong perkembangan
motorik halus anak khususnya pada aspek koordinasi mata dan tangan dan dapat menjadi
strategi pembelajaran yang efektif. Temuan penelitian ini menghasilkan sebuah implikasi
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untuk guru maupun orang tua agar dapat menjadikan kegiatan kehidupan praktis yang
sederhana untuk mengasah kemampuan motorik halus anak.

4. KESIMPULAN

Kegiatan practical life metode Montessori yang dilakukan dalam penelitian ini memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun. Hal ini
dilihat dari adanya peningkatan perkembangan motorik halus anak sebelum dan sesudah
dilakukan kegiatan practical life metode Montessori. Temuan penelitian ini membuktikan
bahwa kegiatan praktis seperti menuang, melipat, berkebun, bermain kancing, dan
sebagainya dapat menjadi alternatif pembelajaran di sekolah.

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu, jumlah sampel yang kecil, aspek
yang diteliti hanya berfokus pada perkembangan motorik halus dan waktu pelaksanaan
intervensi yang terbatas sehingga hasil penelitian lebih merepresentasikan dampak jangka
pendek. Maka dari itu, penelitian selanjutnya disarankan dilakukan dalam jangka waktu yang
lebih panjang dan melibatkan aspek perkembangan anak lainnya, agar dapat melihat
pengaruh kegiatan practical life metode Montessori yang lebih besar dan optimal.

Meski demikian, temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi
guru/pendidik PAUD untuk mengintegrasikan kegiatan practical life metode Montessori ke
dalam pembelajaran di sekolah. Selain untuk menstimulasi motorik halus, kegiatan practical
life metode Montessori juga mendukung berbagai aspek perkembangan anak yang lainnya
seperti kemandirian, dan sosial emosional anak.
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